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KATA PENGANTAR

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
dilaksanakn bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat.
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.

Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang
diampu oleh guru dakelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
tentang pengelompokakompetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi Guru (SKG) dan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, soal UKG juga
telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat PKB yang
ditujukan bagi guru berdarkan hasil UKG akan langsung dapat menjawab kebutuhan guru
dalam peningkatan kompetensinya.

Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahun¢2018 antara lain adalah
meningkatnya kompetensi guru dilihat d&ubject Knowledgdan PedagogicaKnowledge

yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi pro&tsiitnarapkan

dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi pedagogiknya
dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. Selain dalam
bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digisghingga guru dapat

lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak mengikuti diklat
secara tatap muka.

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami

sampaikan terima kasih yang sebebasarrya.

Jakarta, Desember 2015
Direktur Jenderal,

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP: 195908011985031002
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tingkat kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat seiring dengan perkembangan
pembangunan yang pesat, terutama menyangkut energi listrik dan energi dari bahan
bakar. Berkaitan dengan pemenuhan energi listiiigkat elektrifikasi di Indonesia masih
jauh dari 100 persen, demikian juga untuk pemenuhan kebutuhan bahan bakar masih
terjadi kekurangan. Oleh karena itu perlu dilakukan diversifikasi energi dan konservasi
energi untuk pemenuhan dan pemerataan enerdndionesia.
Sejak tahun 2005 pemerintah mulai memfokuskan lebih sistematis pada energi
terbarukan. Aplikasi energi terbarukan di Indonesia saat ini berlangsung di bidang tenaga
air, energi panas bumi, bienergi, energi angin, energi surya, dan energi pgssurut.
Dalam Cetak Biru Pengelolaan Energi Nasional-2005 (2005) menunjukkan bahwa
ada pemanfaatan yang belum jelas dari sumber energi terbarukan: kapasitas terpasang
hanya sebagian kecil dari potensi sumber energi terbarukan yang berbeda
UU EnergNomor 30 Tahun 2007 merupakan dasar hukum energi kebijakan pasokan
Indonesia untuk melayani kebutuhan energi nasional, prioritas kebijakan pengembangan
energi, kebijakan pemanfaatan sumber daya energi nasional dan saham energi nasional.
Hukum menyatakan Wava setiap warga negara Indonesia memiliki hak untuk
mengakses sumbesumber energi modern.
Pemanfaatan energi yang bersumber pada matahari ini merupakan salah satu cara dalam
mendukung tercukupinya kebutuhan enesgcara nasional, sehingga diharapkan dapa

mendukung produktifitas masyarakat secara merata.

B. Tujuan
Setelah mempelajabukuini diharapkan Anda dapat:
1. Model teknologi peralatan pengering hasil pertanian dengan panas matahari.
2. Model teknologi pemanas air energi panas matahari.

3. Modelteknologi pembangkit listrik tenaga matahari.
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4. Model teknologi pengatur suhu ruangan di daerah dingin dengan panas matahatri

C. Peta Kompetensi

GRADE KOMPETENSI PAKET KEAHLIAN
TEKNIK ENERGI SURYA DAN ANGIN

GRADE L

GRADE 2

GRADE 3 20.11

GRADE & 20.09

GRADES

GRADE &

GRADE7

GRADE 8

GRADES

GRADE 10

D. Ruang Lingkup
Dalam modul ini Anda akan mempelajari materi yang berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan padsplikasi PemanfaataBnergi Matahari seperti
untuk Kolektor Panaglan Pembangkit Listrik Tenaga Surya, dan diharapkan setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran pada modul ini, Anda mampu mengaagsi
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dalam rangka memenuhi standar kompetensi guru paket keatdlarik energisurya

dan angin.

Saran Cara Penggunaan Modul

Penjelasan bagi peserta diktentang tata cara belajar dengamahan ajar/modul bahan

ajar,tugastugas peserta diklat antara lain:

1) Modul ini dirancang sebagai bahan pembelajaran dengan pendekatan peserta diklat
aktif.

2) Guru berfungsi sebagai fasilitator.

3) Penggunaan modul ini dikombinasikan dengan sumber belafay kinnya.

4) Pembelajaran untuk pembentukan sikap spiritual dan sosial dilakukan secara
terintegrasi dengan pembelajaran koghitan psikomotorik.

5) Lembar tugas peserta diklat untuk menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan isi
buku memuat (apa, mengaman bagaimana).

6) Tugas membaca bahan ajar/modul secara mendalam untuk dapat menjawab
pertanyaan. Apabila pertanyaan belum terjawab, maka peserta diklat dipersilahkan

untuk mempelajari sumber belajar lainnya yang relevan.
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BAB Il
KEGIATAREMBELAJARAN

KEGIATAN PEMBELAJARARREMANFAATAN DAN PENIALAIAN PROSES
HASIL BELAJAR

A. Tujuan
Tujuan darkegiatanpembelajarar ini adalah:
1. Melaluidiskusikelompok peserta diklat dapat emelaah tentang konsep ketuntasan
belajar.
2. Melalui pemahaman materi modul ini peserta diklat dapat menentukan program
remedial dengan tepat untuk peserta didik
3. Melalui pemahamanmateri modul ini peserta diklat dapat menentukan program

pengayaan yang mencukupi dengan tepat untuk peserta.didik

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaiarkompetensiyang harus dikuasai setelah mengikuti kegiatan belajar

ini adalah, peserta diklat dapat:

1. Merancang damelaksanakamprogram remedial berdasarkan hasil penilaian proses
dan hasil belajar peserta didjuna mencapai penguasaan minimal terhadap materi
atau kompetensi yang dipersyaratkan.

2. Merancang dammelaksanakamprogram pengayaan dalam rangka mengembangkan

kompetensi peserta didik lebih mendalam dan optimal

C. Uraian Materi

1. Ketuntasan Belajar
a. Belajar Tuntas
Salah satu dantaramasalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang
banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari

rendahnya raterata prestasi belajar, khususnya peserta didik Sekolah Menengah
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Kejuruan(SMK). Masalah lain adalah bahwa pendekatan dalam pembelajaran
masih terlalu didominasi peran gurfieacher centered)Guru lebih banyak
menempatkan peserta didik sebagai objek dan bukan sebagai subjek didik.
Pendidikan kita kurang memberikan kesempatapdda peserta didik dalam
berbagai mata pelajaran, untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik
(menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis, belum memanfaatkanantum
learning sebagai salah satu paradigma menarik dalam pembelajaran, serta
kurang memperhtikan ketuntasan belajar secara individual.
Demikian juga prosependidikandalam sistem persekolahan kita, umumnya
belum menerapkan pembelajaran sampai peserta didik menguasai materi
pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, banyak peserta didik yang tidak
menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolah.
Tidak heran kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah.
Penerapan Standar Isi yarmgrbasispendekatan kompetensi sebagai upaya
perbaikan kondisi pendidikan di tanah airi imemiliki beberapa alasan, di
antaranya:
1. potensi peserta didikberbedbaeda, dan potensi tersebut akan berkembang
jika stimulusnya tepat;
2. mutu hasil pendidikan yang masih rendah serta mengabaikan ek
moral, akhlak, budi pekerti, seni & olah eagerta kecakapan hidufifé skill)
3. persaingan global yang memungkinkan hanya mereka yang mampu akan
berhasil;
4. persaingan kemampuan SDM (Sumber Daya Manusia) produk lembaga
pendidikan;
5. persaingan yang terjadi pada lembaga pendidikan, sehingga periusan
yang jelas mengenaiandar kompetensi lulusan.
Upayaupaya dalanrangkaperbaikan dan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi meliputi: kewenangan pengembangan, pendekatan pembelajaran,
penataan isi/konten, serta model sosialisasi, lebih disésumi dengan

perkembangan situasi dan kondisi serta era yang terjadi saat ini. Pendekatan
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pembelajaran diarahkan pada upaya mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam mengelola perolehan belajar (kompetensi) yang paling sesuai dengan
kondisi masingnasing.Dengan demikiamproses pembelajaran lebih mengacu
kepada bagaimana peserta didik belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari
Sesuai dengan cHeita dari tujuan pendidikan nasional, guru perlu memiliki
beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemampuan
internal  peserta didk di dalam  merancang  strategi dan
melaksanakanpembelajaran. Peningkatan potensi internal itu misalnya dengan
menerapkarjenisjenis strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
mampu mencapai kompetensi secara penuh, utuh dan kontekstual.

Berbicara tentang rendahnya daya serap atau prestasi belajar, atau belum
terwujudnya keterampilan proses dgpmembelajaranyang menekankan pada
peran aktif peserta didik, inti persoalannya adalah pada masalah "ketuntasan
belajar" yakni pencapaian taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi setiap
kompetensi secara perorangan. Masalah ketuntasan belajar merupakan masalah
yang peting, sebab menyangkut masa depan peserta didik, terutama mereka
yang mengalami kesulitan belajar.

Pendekatan pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha dalam pendidikan yang
bertujuan untuk memotivasi peserta didik mencapai penguagaastery level)
terhadap kompetensi tertentu. Dengan menempatkan pembelajaran tuntas
(mastery learning)sebagai salah satu prinsip utama dalam mendukung
pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, berarti pembelajaran tuntas
merupakan sesuatu yang harus dipahami dan dilakan dengan sebaik
baiknya oleh seluruh warga sekolah. Untuk itu perlu adanya panduan yang
memberikan arah serta petunjuk bagi guru dan warga sekolah tentang
bagaimana pembelajaran tuntas seharusnya dilaksanakan.

Tujuanpada bahasan ini Anda akarempelagri dan dipandu untuk :

1. memberikan kesamaan pemahaman mengenai pembelajaran tuntas

(mastery learning)
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2. memberikan alternatif penyelenggaraan pembelajaran tuntas yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan pendidik sesuai dengan mata
pelajaran darkarakteristik peserta didik.

b. Asumsi Dasar dan Pengertian Belajar Tuntas

Pengertiarmodel pembelajaran yang berasal dari kata model dimaknai sebagai

objek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal.

Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana guru melakukan

perananperanan tertentu agar dapat belajar untuk mencapaiituj pendidikan

yang diharapkan. (Triantdylendesain Model Pembelajaran Inovd@fogresif

(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 219, (Rusman & Laksmi DeWiJrikulum

dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2914), (Rusman &

Laksmi DewiKurilkulum,198)

Model pembelajarammenurut Joyce adalah suatu rencana atau pola yang dapat

kita gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka di dalam kelas atau

dalam latar tutorial dan dalam membentuk matenilateriil pembelajaran
termasuk bukwbuku, filmfilm, pita kaset dan program media komputer dan
kurikulum (serangkaian studi jangka panjang).

Model pembelajaranmenjadikan suatu proses pembelajaran menjadi lebih

sistematis dan tertata. Setiap pengajar memakai model pembelajaran yang

berbeda satu sama ila karena penggunaan model pembelajaran harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa.

Adapun dasarpertimbangan pemilihan model pembelajaran yang harus

diperhatikan oleh guru adalah:

a. Pertimbangarterhadap tujuan yang akan dicapai

b. Pertimbangan terdng bahan atau materi pembelajaran

c. Pertimbangan dari sudut siswa

d. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis

(RusmanModelModel Pembelajaran(Jakarta: PRajagrafindo Persada, 2011

133.
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Selain modegbembelajarandalam dunia pendidikan saat ini teldikenal banyak

istilah yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk

meningkatkan kualitas pembelajran agar menjadi lebih baik, diantaranya yaitu

strategi, pendekatan, metode, teknik dan taktik.

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatarmpelajaran yang harus

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif

dan efisien. Upaya yang harus dilakuakn agar tujuan pembelajaran yang telah

disusun dapat tercapai secara optimahemerlukan suatu metode yang

digunakaruntuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,

strategi dan metode memiliki pengertian yang berbeda, jika strategi

menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, maka metode

adalah cara yang digunakan untuk melaksanaiteategi tersebut.

Pendekatan dapatliartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap

proses pembelajaran. Ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu

pendekatan yang berpusat pada gu(teacher centered dan pendekatan

berpusat pada siswgtudent centerel

Dari semua istilalistilah diatas istilah model pembelajaran mempunyai makna

yang lebih luas dari pada strategi, metode dan pendekatan. Model pembelajaran

memiliki ciri khusus yang tidak dimiliki oleh ketiganya-@irtersebut adalah

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai)

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
dicapai

Model Belajar TuntasMastery Learning
Model belajar tuntas Nlastery Learningadalah pencapaian taraf penguasaan
minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaranba#gcara

perseorangan maupun kelompok, dengan kata lain apa yang dipelajari siswa
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dapat dikuasai sepenuhnya. (Moh. User Usmdpaya Optimalisasi Kegiatan
Belajar Mengajar(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1393 (Made Wena,
Strategi Pembelajaran Inovatffontemporey (Jakarta: Bumi Aksara, 20184)
Model belajar tuntaslastery Learningini dikembangkan oleh John B. Caroll
(1971) dan Benjamin Bloom (1971). Di Indonesia model belajar tuviste€ry
Learning ini dipopulerkan oleh Badan Pengembangan Reae Pendidikan dan
Kebudayaan.
Belajar tuntas menyajikan suatu cara yang sistematik, menarik dan ringkas untuk
meningkatkan unjuk kerja siswa ke tingkat pencapaian suatu pokok bahasan yang
lebih memuaskan.
Tahap Model Belajar Tuntas (Mastery Learning)
Model belajar tuntas ini terdiri atas lima tahap, yaitu orientamiigntation),
penyajian presentatior), latihan terstruktur $tructured practicg latihan
terbimbing @uided practicgdan latihan mandirifjdependent practice
a) Orientasi
Pada tahap indilakukan penetapan suatu kerangka isi pembelajaran. Guru
akan menjelaskan tujuan pembelajaran, tugagas yang akan dikerjakan
dan mengembangkan tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran.
b) Penyajian
Pada tahap ini guru menjelaskan kondemsep #au keterampilan baru
disertai dengan contolcontoh. Jika yang diajarkan adalah konsep baru,
maka penting untuk mengajak siswa mendiskusikan karakteristik konsep,
definisi serta konsep. Jika yang diajarkan berupa keterampilan baru, maka
penting untuk meng@ar siswa mengidentifikasi langk#dmgkah kerja
keterampilan dan berikan contoh untuk setiap langkaimgkah keterampilan
yang diajarkan.
¢) Latihan Terstruktur
Pada tahap ini guru memberi siswa contoh praktik penyelesaian
masalah/tugas. Dalam tahap iniswa perlu diberi beberapa pertanyaan,

kemudian guru memberi balikan atas jawaban siswa.
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d)

Latihan Terbimbing

Pada tahap ini guru memberi kesempatan pada siswa untuk latihan
menyelesaikan suatu permasalahan, tetapi masih dibawah bimbingan dalam
menyelesaiknnya. Melalui kegiatan terbimbing ini memungkinkan guru
untuk menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan sejumlah tugas dan
melihat kesalahatkesalahan yang dilakukan siswa. Jadi peran guru dalam
tahap ini adalah memantau kegiatan siswa dan memberikapamrbalik
yang bersifat korektif jika diperlukan.

Latihan Mandiri

Tahap latihan mandiri adalah inti dari strategi ini. Latihan mandiri dilakukan
apabila siswa telah mencapai skor unjuk kerja antara-86% dalam tahap
latihan terbimbing. Tujuan latihan terbimbing adalah memperkokoh bahan
ajar yang baru dipelajari, memdsin daya ingat, serta untuk meningkatkan
kelancaran siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam tahap ini
siswa menyelesaikan tugas tanpa bimbingan ataupun umpan balik dari guru.
Kegiatan ini dapat dikerjakan di kelas ataupun berupa PR (Pek&igmaah).
Adapun peran guru pada tahap ini adalah memberi nilai hasil kerja siswa
setelah selesai mengerjakan tugas secara tuntas. Guru perlu memberikan

umpan balik kembali jika siswa masih ada kesalahan dalam pengerjaannya.

Keuntungan Penerapan Model Bala{Mastery Learning)

a)

b)

d)

Model ini sejalan dengan pandangan psikologi belajar modern yang
berpegang pada prinsif perbedaan individual, belajar kelompok.

Model ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkdiri sendiri, memecahkan masalah
sendiri dengan menemukan dan bekerja sendiri.

Dalam model ini guru dan siswa diminta bekerja sama secara partisipatif dan
persuasif, baik dalam proses belajar maupun dalam proses bimbingan
terhadap siswa lainnya.

Model ni berorientasi kepada peningkatan produktifitas hasil belajar.
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e)

Penilaian yang dilakukan terhadap kemajuan belajar siswa mengandung

unsur objektivitas yang tinggi.

Kelemahan Penerapan Model Belajar (Mastery Learning)

a)

b)

Para guru umumnya masih mengalami sktan dalam membuat
perencanaan belajar tuntas karena penyusunan sasetoan pelajaran
yang lengkap dan menyeluruh.

Model ini sulit dalam pelaksanaannya karena melibatkan berbagai kegiatan,
yang berarti menuntut macarmacam kemampuan yang memadai.

Guwu-guru yang sudah terbiasa dengan caema lama akan mengalami
hambatan untuk menyelenggarakan model ini yang relatif lebih sulit dan
masih baru.

Model ini membutuhkan berbagai fasilitas, perlengkapan, alat, dana. Dan
waktu yang cukup besar.

Untuk melalsanakan model ini mengacu kepada penguasaan materi belajar
secara tuntas sehingga menuntut para guru agar menguasai materi tersebut
secara lebih luas, menyeluruh, dan lebih lengkap. Sehingga para guru harus

lebih banyak menggunakan sumksimber yang lebiluas.

Pembelajaran tuntagmastery learningdalam proses pembelajaran berbasis

kompetensi dimaksudkan adalalpendekatan dalam pembelajaran yang

mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh standar

kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu. Dalam model

yang paling sederhana, dikemukakan bahwa jika setiap peserta didik diberikan

waktu sesuadengan yang diperlukan untuk mencapai suatu tingkat penguasaan,

dan jika dia menghabiskan waktu yang diperlukan, maka besar kemungkinan

peserta didik akan mencapai tingkat penguasaan kompetensi. Tetapi jika peserta

didik tidak diberi cukup waktu atau dialak dapat menggunakan waktu yang

diperlukan secara penuh, maka tingkat penguasaan kompetensi peserta didik

tersebut belum optimal. Block (1971) menyatakan tingkat penguasaan

kompetensi peserta didik sebagai berikut :
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Degree of learning

Model ini menggambarkan bahwa tingkat penguasaan kompetgegree of
learning)ditentukan oleh seberapa banyak waktu yang bebanar digunakan

(time actually spentuntuk belajar dibagi dengan waktu yangperlukan (time
neededuntuk menguasai kompetensi tertentu.

Dalam pembelajaran konvensional, balagtitude)peserta didik tersebar secara
normal. Jika kepada mereka diberikan pembelajaran yang sama dalam jumlah
pembelajaran dan waktyangtersedia untukbelajar, maka hasil belajar yang
dicapai akan tersebar secara normal pula. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
hubungan antara bakat dan tingkat penguasaan adalah tinggi. Secara skematis
konsep tentang prestasi belajar sebagai dampak pembelajaran dengan

pendekatan konvensional dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1.1 Skema Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Konvensional

prestasi
Sebaliknya, apabila bakat peserta didik tersebar secara normal, dan kepada

mereka diberi kesempatan belajar yang sama untuk setiap peserta didik, tetapi
diberikan perlakuan yang berbeda dalam kualitas pembelajarannya, maka besar
kemungkinan bahwa pesertaidik yang dapat mencapai penguasaan akan
bertambah banyak. Dalam hal ini hubungan antara bakat dengan keberhasilan
akan menjadi semakin kecil.

Secara skematis konsep prestasi belajar sebagai dampak pembelajaran dengan

pendekatan pembelajaran tuntas, dapigambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1.1 Skema Pembelajaran Tuntas
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Pembelajaran Tuntas

Dari konsegkonsep di atas, kiranya cukup jelas bahwa an dari proses

dalah untuk\ mempertinggi

_ condong . .
ajar _dengan_membekikan kualitas

pembeldjaran dengan~pendekatan belajar tunt
r a;tata,_ptggtr::\,rgﬁlpeser.ta_ idik dalam
pembelajaraﬁa&grﬁg lebih sesuai, baah, serta perha%%(lanstEﬁLsus bagi peserta
didik yang lambat agar menguasai standar kompetensi atau kompetensi dasar.
Dari konsep tersebut, dapat dikemukakan priagisip utama pembelalaran
tuntas adalah:
1. Kompetensi yang harus dicapai peserta didik disskan dengan urutan
yang hirarkis,
2. Evaluasi yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, dan setiap
kompetensi harus diberikaieedback
Pemberian pembelajaran remedial serta bimbingan yang diperlukan,
4. Pemberian program pengayaan bagi peserta didiigyaencapai ketuntasan

belajar lebih awal. (Gentile & Lalley: 2003)

Perbedaan antara Pembelajaran Tuntas dengan Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran tuntas adalah pola pembelajaran yang menggunakan prinsip
ketuntasan secara individuaDalam hal pemberian kebebasan belajar, serta
untuk mengurangi kegagalan peserta didik dalam belajar, strategi belajar tuntas
menganut pendekatan individualalam arti meskipun kegiatan belajar ditujukan
kepada sekelompok peserta didik (klasikal), tetapi mengakui dan melayani
perbedaanperbedaan perorangan peserta didik sedemikiah rupa, sehingga
dengan penerapan pembelajaran tuntas memungkinkan berkembargpteasi
masingmasing peserta didik secara optimal. Dasar pemikiran dari belajar tuntas
dengan pendekatan individual ialah adanya pengakuan terhadap perbedaan

individual masingnasing peserta didik.
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Untuk merealisasikan pengakuan dan pelayanan terhadapegean individu,
pembelajaran harus menggunakan strategi pembelajaran yang berasaskan maju
berkelanjutan (continuous progress) Untuk itu, pendekatan sistem yang
merupakan salah satu prinsip dasar dalam teknologi pembelajaran harus-benar
benar dapat dimpmentasikan. Salah satu caranya adalah standar kompetensi
dan kompetensi dasar harus dinyatakan secara jelas, dan pembelajaran dipecah
pecah ke dalam satuasatuan(cremental units)Peserta didik belajar selangkah
demi selangkah dan boleh mempelajari kastgnsi dasar berikutnya setelah
menguasai sejumlah kompetensi dasar yang ditetapkan menurut kriteria
tertentu. Dalam pola ini, seorang peserta didik yang mempelajari unit satuan
pembelajaran tertentu dapat berpindah ke unit satuan pembelajaran berikutnya
jika peserta didik yang bersangkutan telah menguasai sektikaragngnyars5%

dari kompetensi dasar yang ditetapkan. Sedangkan pembelajaran konvensional
dalam kaitan ini diartikan sebagai pembelajaran dalam konteks klasikal yang
sudah terbiasa dilakukan, aifya berpusat pada guru, sehingga pelaksanaannya
kurang memperhatikan keseluruhan situasi belajar (non belajar tuntas).

Dengan memperhatikan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa perbedaan
antara pembelajaran tuntas dengan pembelajaran konvensional adsawa
pembelajaran tuntas dilakukan melalui asesas ketuntasan belajar, sedangkan
pembelajaran konvensional pada umumnya kurang memperhatikan ketuntasan
belajar khususnya ketuntasan peserta didik secara individual. Secara kualitatif

perbandingan ke du pola tersebut dapat dicermati pada Tabel 2.1.1 berikut.
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Tabel 2.1.1

Perbandingan Kualitatif antara Pembelajaran Tuntas dengan

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran

Langkah Aspek Pembeda Pembelajaran Tuntas

Konvensional
A.Persiapan 1. Tingkat Diukur  dari  performanc| Diukur dar

ketuntasan peserta didik dalam setiap ur performance
(satuan kompetensi atg peserta  didik
kemampuan dasar). Seti{ yang dilakuka

peserta didik harus mencap secara acak

nilai 75

2. Satuan Acarg Dibuat untuk satu mingg Dibuat  untuk
Pembelajaran pembelajaran, dan dipak| satu minggt

sebagai pedoman guru se

diberikan kepada peserta dig

pembelajaran,
dan hanye
dipakai sebag:q

pedoman guru

3. Pandangan

terhadap kemampual

Kemampuan hampir sam

namun tetap ada variasi

Kemampuan

peserta  didik

peserta didik sa dianggap sama
memasuki satuar
pembelajarartertentu
B.Pelaksanaan | 4. Bentuk Dilaksanakan melaly Dilaksanakan
pembelajaran | pembelajaran dalar] pendekatan klasikal sepenuhnya
satu unit kompeteng kelompok dan individual melalui
atau kemampua pendekatan
dasar klasikal
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Langkah

Aspek Pembeda

Pembelajaran Tuntas

Pembelajaran

Konvensional

5. Cara Pembelajaran dilakuka| Dilakukan
pembelajaran dalan melalui  penjelasan  gur{ melalui
setiap standa| (lecture) membaca secari mendengarkan
kompetensi atay mandiri dan terkontrol, (lecture) tanya
kompetensi dasar berdiskusi, dan belajar seca| jawab, dan
individual membaca
(tidak
terkontrol)
Orientasi Pada terminal performanc( Pada bahar

pembelajaran

peserta didik (kompetens

pembelajaran

atau kemampuan dasa
secara individual

7. Peranan guru Sebagai pengelol{ Sebagai
pembelajaran untuk pengelola
memenuhi kebutuhan pembelajaran
peserta didik secary untuk memenuh
individual kebutuhan

seluruh pesert

didik dalan
kelas
8. Fokus Ditujukan kepada masing Ditujukan
kegiatan masing peserta didik secal kepada pesert

pembelajaran

individual

didik  dengar
kemampuan

menengah

PEMANAS ENERGI SURNES
TEKNIK ENERGI TERBARJREBKNIK ENERGI SURYA DAN A



Pembelajaran

Langkah Aspek Pembeda Pembelajaran Tuntas
Konvensional
9. Penentuan | Ditentukan oleh peserta didi| Ditentukan
keputusan mengeni{ dengan bantuan guru sepenuhnya
satuan pembelajarar oleh guru
C.Umpan Balik | 10. Instrumen umpa| Menggunakan berbagai jen| Lebih
balik serta bentuk tagihan secar mengandékan
berkelanjutan pada
penggunaan te
objektif  untuk
penggalan

waktu tertentu

11. Cara
membantu  peserti
didik

Menggunakan sistem tutg

dalam diskusi kelompo

(smallgroup learning
yang

dilakukan secara individual

activities) dan tutor

Dilakukan oleh
guru dalam
bentuk tanya
jawab  secars

klasikal

d. Indikator Pelaksanaan Pembelajaran Tuntas

Suatu pembelajaran di kelas dikatakan melaksanakan pembelajaran tuntas jika

terdapat indikatorindikator sebagaberikut:

1. Metode pembelajaran yang dipakai

preskriptif

adalah pendekatan diagnostik

Maksudnya adalah pendekatan individual dalam arti meskipegigtan

belajar ditujukan kepada kelompok siswa (kelas), tetapi mengakui dan

melayani

perbedaaperbedaan perorangan siswa sedemikian
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3.

sehingga pembelajaran memungkinkan berkembangnya potensi masing

masing siswa secara optimal.

Peran guru harus interfsdalam mendorong keberhasilan siswa secara

individual.

Halhal yang dapat dilakukan oleh guru, misalnya sebagai berikut:

a. Menjabarkan/memecah KD ke dalam sattsatuan yang lebih kecil.
b. Menata indkator berdasarkan cakupan serta urutan unit.

c. Menyajikan materi dalam bentuk yang bervariasi.

d. Memonitor seluruh pekerjaan siswa.

e. Menilai perkembangan siswa dalam pencapaian kompetensi.

f.

Menyediakan sejumlah alternatif strategi pembelajaran bagi siswa yang

menjumpai kesulitan.
Peran siswa lebih leluastalam menentukan jumlah waktu belajar yang
diperlukan.
Artinya siswa diberikan kebebasan dalam menetapkan kecepatan
pencapaian kompetensi. Kemajuan siswa sangat tertumpu pada usaha serta
ketekunan siswa secara individual.
Sistem penilaian menggunakan perdn berkelanjutan yangnempunyai
ciri-ciri sebagai berikut
a. Penilaian denganistem blok.
b. Tiap blok terdiri dari satu atau lebih kompetensi dasar (KD).
c. Hasil penilaian dianalasis dan ditindaklanjuti melalui program remedial,
program pengayaan, dan progrgmercepatan.
d. Penilaian mencakup aspek kognitif dan psikomotor.

e. Aspek afektif dinilai melalui pengamatan dan kuesioner.

Sumberlain menyatakan, beberapa indikator pelaksanaan pembelajaran tuntas

adalah:

1.

Metode Pembelajaran
Strategi pembelajaran tuntas sebenarnygnganutpendekatan individual,

dalam arti meskipun kegiatan belajar ditujukan kepada sekelompok peserta
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didik (klasikl), tetapi juga mengakui dan memberikan layanan sesuai dengan

perbedaanperbedaan individual peserta didik, sehingga pembelajaran

memungkinkan berkembangnya potensi masmagsing peserta didik secara

optimal.

Adapun langkattangkahnyaadalah :

a. mengidentifikasi prasyarapferequisite,

b. membuat tes untuk mengukur perkembangan dan pencapaian
kompetensi,

c. mengukur pencapaian kompetensi peserta didik.

Metode pembelajaranyang sangat ditekankan dalam pembelajaran tuntas
adalah pembelajaran individual, pembelajaran dengan teman atau sejawat
(peer instruction)dan bekerja dalam kelompok kecil. Berbagai jenis metode
(multi metode) pembelajaran harus digunakan untuk kelas &glompok.
Pembelajaran tuntas sangatengandalkampada pendekatan tutorial dengan
sesionsesion kelompok kecil, tutorial orang perorang, pembelajaran
terprogram, bukdbuku kerja, permainan dan pembelajaran besiza
komputer (Kindsvatter, 1996

Peran Guru

Strategi pembelajaran tuntas menekankan pada peran atau tangguraip

guru dalam mendorong keberhasilan pesertiidik secara individual.

Pendekatan yang digunakan mendekati moddrsonalized System of

Instruction (PSHeperti dikembangkan oleh Kellgang lebih menekankgmada

interaksantara peserta didik dengan materi/objek belajar.

Peran guru harus intengifalamhalhal berikut:

a. Menjabarkan/memecah KD (Kompetensi Dasar) ke dalam saakaman
(unit-unit) yang lebih kecil dengammemperhatikan pengetahuan
prasyaratnya.

b. Mengembangkan indikator berdasarkan SK/KD.

c. Menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk yang bervariasi
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d. Memonitor seluruh pekerjaan peserta didik

e. Menilai perkembangan peserta didik dalam pencapaian kompetensi
(kogritif, psikomotor, dan afektif)

f.  Menggunakan teknik diagnostik

g. Menyediakan sejumlah alternatif strategi pembelajaran bagi peserta

didik yang mengalami kesulitan

3. Peran Peserta didik
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang memiliki pendekatan berbasis
kompetensi sangat menjunjung tinggi dar@nempatkarperan peserta didik
aSol3FA adzwmeS{ RARA|l® C2{dza LINRPRINIY L
ery3 I1+Fy RA1SNEL || yeftd didk dahS/ang akgl | y LI
RA{SNEBI{lyyeléd htSK {IFNByYLl Alddzz LISY
peserta didik lebih leluasa dalam menentukan jumlah waktu belajar yang
diperlukan. Artinya, peserta didik diberi kebebasan dalam menetapkan
kecepatan pencapaian k@mtensinya. Kemajuan peserta didik sangat
bertumpu pada usaha serta ketekunannya secara individual.

4. Evaluasi
Penting untuk dicatat bahwa ketuntasan belajar dalam KTSP ditetapkan
dengan penilaian acuan patokafcriterion referenced) pada setiap
kompetensi dsar dan tidak ditetapkan berdasarkan norm@orm
referenced) Dalam hal ini batas ketuntasan belajar harus ditetapkan oleh
guru, misalnya apakah peserta didik harus mencapai nilai 75, 65, 55, atau
sampai nilai berapa seorang peserta didik dinyatakatanaapai ketuntasan
dalam belajar.
Asumsi dasarnyadalah
a. bahwa semua orang bisa belajar apa saja, hanya waktu yang diperlukan

berbeda,
b. standar harus ditetapkan terlebih dahulu, dan hasil evaluasi adala$
atautidak lulus (Gentile & Lalley2003)
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Sistem evaluasi menggunakgrenilaian berkelanjutan, yang chgirinya
adalah:

a. Ulangan dilaksanakan untuk melihat ketuntasan setiap Kompetensi
Dasar

b. Ulangan dapat dilaksanakan terdiri atas satu atau lebih Kompetensi
Dasar (KD)

c. Hasil ulangadianalisis dan ditindaklanjuti melalui program remedial dan
program pengayaan.

d. Ulangan mencakup aspek kognitif dan psikomotor

e. Aspek afektif diukur melalui kegiatan inventori afektif seperti
pengamatan, kuesioner, dsb.

Sistem penilaiamencakugenis tagilan serta bentuk instrumen/soal. Dalam

pembelajaran tuntas tes diusahakan disusun berdasarkan indikator sebagai

alat diagnosis terhadap program pembelajaran. Dengan menggunakan tes

diagnostik yang dirancang secara baik, peserta didik dimungkinkan dapat

meniai sendiri hasil tesnya, termasuk mengenali di mana ia mengalami

kesulitan dengan segera. Sedangkan penentuan batas pencapaian

ketuntasan belajar, meskipun umumnya disepakati pada skor/nilai 75 (75%)

namun batas ketuntasan yang paling realistik atau pabkesuai adalah

ditetapkan oleh guru mata pelajaran, sehingga memungkinkan adanya

perbedaan dalam penentuan batas ketuntasan untuk setiap KD maupun

pada setiap sekolah dan atau daerah.

Sebagai tindak lanjut dgpembelajarartuntas adalah program remedidhn

pengayaan. Program remedial dilakukan bilamana peserta didik belum

memenuhi yang dipersyaratkan, sedangkan program pengayaan diberikan

bilamana peserta didik telah mampu bahkan eighi yang telah

dipersyaratkan

2. Program Remedial
Dalam kegiatan pembelajaran termasuk pembelajaran mandiri selalu dijumpai

adanya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai standar kompetensi,
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kompetensi dasar dan penguasaan materi pembelajaran yang telah ditentukan.

Secara garis besar kesaih dimaksud dapat berupa kurangnya pengetahuan

prasyarat, kesulitan memahami materi pembelajaran, maupun kesulitan dalam

mengerjakan tugatugas latihan dan menyelesaikan ssahl ulangan. Secara

khusus, kesulitan yang dijumpai peserta didik dapat berdjplak dikuasainya

kompetensi dasar mata pelajaran tertentu, misalnya operasi bilangan dalam

matematika; atau membaca dan menulis dalam pelajaran bahasa. Agar peserta didik

dapat memecahkan kesulitan tersebut perlu adanya bantuan. Bantuan dimaksud

berupa pemberian pembelajaran remedial atau perbaikan. Untuk keperluan

pemberian pembelajaran remedial perlu dipilih strategi dan langkalgkah yang

tepat setelah terlebih dahulu diadakan diagnosis terhadap kesulitan belajar yang

dialami peserta didik.

Sehubugan dengan hahal tersebut, satuan pendidikan perlu menyusun rencana

sistematis pemberian pembelajaran remedial untuk membantu mengatasi kesulitan

belajar peserta didik.

Penyusunamateri modulini bertujuan:

1. Memberikan pemahaman lebih luas bagaimana nedeyggarakan
pembelajaran remedial.

2. Memberikan alternatif penyelenggaraan pembelajaran remedial yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan atau pendidik.

3. Memberikan layanan optimal melalui proses pembelajaran remedial.

Ruang lingkupmodul ini meliputi: pembelajaran remedial, hakikat pembelajaran

remedial, dan pelaksanaan pembelajaran remedial.

a. Pembelajaran Remedial
Standar nasional pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yarmgermartabat Dalam rangka mencapai tujuan tersebut,
Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 20@e&ntang Standar Nasional

Pendidikan (PP No. 19/2005) menetapkan 8 standar yang harus dipenuhi dalam
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melaksanakan pendidikan. Kedelapan standar dimaksud meliputi standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidilan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Secara khusus, dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut,
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah melaksanakan
kegiatan pembelajaran ditetapkan dalam standar isi dan standar kompetensi
kelulusan. Standar isi memuat standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
(KD) yang harus dikuasai peserta didik dalam mempelajari suatu mata pelajaran.
Standar kompetensi lulusan KB) berisikan kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik pada setiap satuan pendidikan. Berkenaan dengan materi yang
harus dipelajari, diatur dalam silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang dikembangkan oleh pendidik. Menurut pasal 6 BB no.
Tahun 2005, terdapat 5 kelompok mata pelajaran yang harus dipelajari peserta
didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah untuk jenis pendidikan
umum, kejuruan dan khusus. Kelima kelompok mata pelajaran tersebut meliputi
kelompok mata pelajaran: aghna dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan
kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan
kesehatan.

Dalam rangka membantu peserta didik mencapai standar isi dan standar
kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelajgeriu diusahakan
agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikdtesempatanyang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mencapai tujuan dan pripsigsip
pembelajaran tersebut pasti dijumpai adanyaspda didik yang mengalami
kesulitan atau masalah belajar. Untuk mengatasi masalakalah tersebut,
setiap satuan pendidikan perlu menyelenggarakan program pembelajaran

remedial atau perbaikan.
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b. Hakikat Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial merupakdayanan pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Untuk memahami konpepyelenggaraamodel
pembelajaran remedial, terlebih dahulu perlu diperhatikan bah¥urikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan berdasarkan Permendiknas
22, 23, 24 Tahun 2006 dan Permendiknas No. 6 Tahun 2007 menerapkan sistem
pembelajaran berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, dan sistem
pembelajaran yang mempeaktikan perbedaan individual peserta didik. Sistem
dimaksud ditandai dengan dirumuskannya secara jelas standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan SK dan
KD setiap peserta didik diukur menggunakan sistemilgian acuan kriteria. Jika
seorang peserta didik mencapai standar tertentu maka peserta didik dinyatakan
telah mencapai ketuntasan.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetenspeambelajarartuntas, dimulai
dari penilaian kemampuan awal peserta ditkkhadap kompetensi atau materi
yang akan dipelajari. Kemudian dilaksanakan pembelajaran menggunakan
berbagai metode  seperti ceramah, demonstrasi, pembelajaran
kolaboratif/kooperatif, inkuiri, diskoveri, dsb. Melengkapi metode pembelajaran
digunakan jugderbagai media seperti media audio, video, dan audiovisual dalam
berbagai format, mulai dari kaset audio, slide, video, komputer, multimedia, dsb.
Di tengah pelaksanaan pembelajaran atau pada saat kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung, diadakan pemitaiproses menggunakan berbagai teknik dan
instrumen dengan tujuan untuk mengetahui kemajuan belajar serta seberapa jauh
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah atau sedang dipelajari.
Pada akhir program pembelajaran, diadakan penilaiargyabih formal berupa
ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan tingkat
pencapaian belajar peserta didik, apakah seorang peserta didik gagal atau berhasil
mencapai tingkat penguasaan tertentu yang telah dirumuskan pada saat

pembelajarardirencanakan.
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Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai penguasaan
kompetensi yang telah ditentukan, maka munpermasalaharmengenai apa
yang harus dilakukan oleh pendidik. Salah satu tindakan yang diperlukan adalah
pemberian program pendajaran remedial atau perbaikan. Dengan kata lain,
remedial diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapai kemampuan minimal
yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemberian program
pembelajaran remedial didasarkan atas latar belakbapwa pendidik perlu
memperhatikan perbedaan individual peserta didik.
Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik yang belum
mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka peselidik ini memerlukan waktu
lebih lama daripada mereka yandah mencapai tingkat penguasaan. Mereka juga
perlu menempuh penilaian kembali setelah mendapatkan program pembelajaran
remedial.
Prinsip Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap
peserta didik yang mengalamambatan dalankegiatanbelajarnya. Hambatan
yang terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat
atau lambat dalam mecapai kompetensi. Beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya aebag
pelayanan khusus antara lain:
1. Adaptif
Setiap peserta didik memiliki keunikan sendindiri. Oleh karena itu
program pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik
untuk belajar sesuai dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar
masingmasing. Dengan kata lain, pembelajaran remial harus
mengakomodasi perbedaan individual peserta didik.
2. Interaktif
Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk
secara intensif berinteraksi dengan pendidik dan sumber belajar yang

tersedia. Hal ini didasarkan atas pertimbangashwa kegiatan belajar
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peserta didik yang bersifat perbaikan perlu selalu mendapatkan monitoring
dan pengawasan agar diketahui kemajuan belajarnya. Jika dijumpai adanya
peserta didik yang mengalami kesulitan segera diberikan bantuan.

3. Fleksibilitas dalariMetode Pembelajaran dan Penilaian
Sejalan dengan sifat keunikan dan kesulitan belajar peserta didik yang
berbedabeda, maka dalam pembelajaran remedial perlu digunakan
berbagai metode mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan
karakteristikpeserta didik.

4. Pemberian UmpaBalikSesegera Mungkin
Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada peserta didik mengenai
kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera mungkin. Umpan balik dapat
bersifat korektif maupun konfirmatif. Dengan sesegera ngkin
memberikan umpan balik dapat dihindari kekeliruan belajar yang berlarut
larut yang dialami peserta didik.

5. Kesinambungadan Ketersediaan dalam Pemberian Pelayanan
Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan
satu kesatuan, degan demikian program pembelajaran reguler dengan
remedial harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar
setiap saat peserta didik dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan
masingmasing.

d. Bentuk Kegiatan Remedial

Dengan memperhatikan pengéh dan prinsip pembelajaran remedial tersebut,

maka pembelajaran remedial dapat diselenggarakan dengan berbagai

kegiatanantara lain:

1. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh
Peserta didik kadankadang mengalami kesulitan memahami penyampaian
materi penbelajaran untuk mencapai kompetensi yang disajikan hanya
sekali, apalagi kurang ilustrasi dan contoh. Pemberian tambahan ilustrasi,
contoh dan bukan contoh untuk pembelajaran konsep misalnya akan

membantu pembentukan konsep pada diri peserta didik.
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2. Menggurakanstrategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya
Penggunaan alternatif berbagai strategipembelajaran akan memungkinkan
peserta didik dapat mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi.

3. Mengkajiulang pembelajaran yang lalu.

Penerapan prinsip pemgangan dalam pembelajaran akan membantu
peserta didik menangkap pesan pembelajaran. Pengulangan dapat dilakukan
dengan menggunakan metode dan media yang sama atau metode dan media
yang berbeda.

4. Menggunakan berbagai jenis media
Penggunaan berbagai jenisiedia dapat menarik perhatian peserta didik.
Perhatian memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Semakin
memperhatikan, hasil belajar akan lebih baik. Namun peserta didik seringkali
mengalami kesulitan untuk memperhatikan atau berkonsentrasi rdala
waktu yang lama. Agar perhatian peserta didik terkonsentrasi pada materi
pelajaran perlu digunakan berbagai media untuk mengendalikan perhatian

peserta didik.

e. Pelaksanaan Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial pada hakikatnya adalah pemberian bantuan bagi peserta
didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Sehubungan dengan
itu, langkahlangkah yang perlu dikerjakan dalam pemberian pembelajaran
remedial meliputi dua langkah pokpyaitu pertama mendiagnosis kesulitan
belajar, dan kedua memberikan perlakug@reatment) pembelajaran remedial.
1) Diagnosis Kesulitan Belajar
Tujuan
Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesulitan
belajar peserta didikkKesulitan belajar dapat dibedakan menjadi kesulitan
ringan, sedang dan berat.
Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai pada peserta didik yang kurang

perhatian di saat mengikuti pembelajaran.
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2)

Kesulitan belajar sedang dijumpai pada peserta didik yang mexdgmi

gangguan belajar yang berasal dari luar diri peserta didik, misalnya faktor

keluarga, lingkungan tempat tinggal, pergaulan, dsb.

Kesulitan belajar berat dijjumpai pada peserta didik yang mengalami

ketunaan pada diri mereka, misalnya tuna rungu, tuetantuna daksa, dsb.

Teknik

Teknik yanglapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara

lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes

diagnostik, wawancara, pengamatan, dsb.

Tes prasyarat adalahsyang digunakanntuk mengetahui apakah prasyarat

yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi tertentu terpenuhi

atau belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat pengetahuan dan prasyarat

keterampilan.

Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan peserta dalé&m

menguasai kompetensi tertentu. Misalnya dalam mempelajari operasi

bilangan, apakah peserta didik mengalami kesulitan pada kompetensi

penambahan, pengurangan, pembagian, atau perkalian.

Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengantgpes

didik untuk menggali lebidalammengenai kesulitan belajar yang dijumpai

peserta didik.

Pengamatan dbservasi dilakukan dengan jalan melihat secara cermat

perilaku belajar peserta didik. Dari pengamatan tersebut diharapkan dapat

diketahui jenis maupn penyebalkesulitan belajar peserta didik

Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial

Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, langkah

berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa pembelajaran remedial.

Bentukbentukpelaksanaan pembelajaran remedial antara lain:

1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang
berbeda.
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Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara penyederhanaan
materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan.
Pembelajaran ulang dilakukan bilamana sebagian besar atau semua
peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar atau mengalami
kesulitan belajar. Pendidik perlu memberikan penjelasan kembali dengan
menggunakan metode dan/atau media yang lebih tepat.

Pembeian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan.
Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik mengalami kesulitan,
perlu dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan secara
individual. Pemberian bimbingan perorangan merupakaplikkasi peran
pendidik sebagai tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat
satu atau beberapa peserta didik yang belum berhasil mencapai
ketuntasan.

Pemberian tugasugas latihan secara khusus.

Dalam rangka menerapkan prinsip pengulangan, tdggas latihan
perlu diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi latihan intemwisifl)(
untuk membantu menguasai kompetensi yang ditetapkan.

Pemanfaatan tutor sebaya.

Tutor sebaya adalateman sekelas yang memiliki kecepatan belajar
lebih. Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada
rekannya yang mengalami kelambatan belajar. Dengan teman sebaya
diharapkan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih

terbuka dan akrab.

Hasil belajar yang menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi melalui

penilaian diperoleh dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses

diperoleh melalui postes, tes kinerja, observasi dan-lgim Sedangkan

penilaian hasil dipereh melalui ulangan harian,ulangan tengah semester

dan ulangan akhir semester.

PEMANAS ENERGI SUR#4S
TEKNIK ENERGI TERBARJREBKNIK ENERGI SURYA DAN A



3)

4)

5)

Jika peserta didik tidak lulus karena penilaian hasil maka sebaiknya hanya
mengulang tes tersebut dengan pembelajaran ulang jika diperlukan. Namun
apabila ketidaklulusan akibgtenilaian proses yang tidak diikuti (misalnya
kinerja praktik, diskusi/presentasi kelompok) maka sebaiknya peserta didik
mengulangsemua proses yang harus diikuti

Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Remedial

Terdapatbeberapa alternatif berkenaan dengan waktuauat kapan
pembelajaran remedial dilaksanakan. Pertanyaan yang timbul, apakah
pembelajaran remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian,
mingguan, akhir bulan, tengah semester, atau akhir semegt@aukah
pembelajaranremedialitu diberikan setelatpeserta didik mempelajari SK
atau KD tertentu? Pembelajaran remedial dapat diberikan setelah peserta
didik mempelajari KD tertentu. Namun karena dalam setiap SK terdapat
beberapa KD, maka terlalu sulit bagi pendidik untuk melaksanakan
pembelajaran remediatetiap selesai mempelajari KD tertentu. Mengingat
indikator keberhasilan belajar peserta didik adalah tingkat ketuntasan dalam
mencapai SK yang terdiri dari beberapa KD, maka pembelajaran remedial
dapat juga diberikan setelah peserta didik menempuh tegaBlg terdiri dari
beberapa KD. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SK merupakan
satu kebulatan kemampuan yang terdiri dari beberapa KD. Mereka yang
belum mencapai penguasaan SK tertentu perlu mengikuti program
pembelajaran remedial.

Tes Ulang

Tes Uang diberikan kepada peserta didik yang telalengikuti program
pembelajaran remedial agar dapat diketahui apakah peserta didik telah
mencapai ketuntasan dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan.
Nilai Hasil Remedial

Nilai hasil remedial tidak melebihi nilkkkKM

Peserta didik memiliki kemampuan d&arakteristikyang berbedebeda.

Sesuai dengan kemampuan dan karakteristik yang berbeda tersebut
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maka permasalahan yang dihadapi berbédala pula. Dalam melaksanakan
pembelajaran, pendidik perlu tanggap terhadap kesulitan yang dihadapi
peserta didik.
Dalam rangka pelaksanaan pembelajardoerbasis kompetensi dan
pembelajaran tuntas, peserta didik yang gagal mencapai tingkat pencapaian
kompetensi yang telah ditentukanedu diberikan pembelajaran remedial
(perbaikan). Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemberian
pembelajaran remedial antara lain adaptif, interaktif, fleksibel, pemberian
umpan balik, dan ketersediaan program sepanjang waktu.
Sebelum memberika pembelajaran remedial, terlebih dahulu pendidik
perlu melaksanakardiagnosisterhadap kesulitan belajar peserta didik.
Banyak teknik yang dapat digunakan, antara lain menggunakan tes,
wawancara, pengamatan, dan sebagainya.
Setelah diketahui kesulitan belajarnya, peserta didik diberikan pembelajaran
remedial. Banyak teknik dapatigunakan misalnya pembelajaran ulang
dengan metode dan media yang berbeda, penyederhanaan materi,
pemanfaatan tutor sebaya, dan sebagainya.
Dalam nemberikan pembelajaran remedial perlu dipertimbangkan kapan
pembelajaran tersebut diberikan. Sesuai dengan prinsip pembelajaran
berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas, madubelajararremedial
dapat diberikan setelah peserta didik satu atau bebarepmpetensi dasar.
Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik setelah menempuh
remedial, perlu diberikan tes ulang.
3. Program Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran tidak jarang dijumpai adanya peserta didik yang lebih

cepat dalam mencapai stand&ompetensj kompetensi dasar dan penguasaan

materi pelajaran yang telah ditentukan. Peserta didik kelompok ini tidak mengalami

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran maupun mengerjakan tugas

atau latihan dan menyelesaikan sealal ulangan sebag indikator penguasaan

kompetensi. Peserta didik yang telah mencapai kompetensi lebih cepat dari peserta
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didik lain dapat mengembangkan dan memperdalam kecakapannya secara optimal

melalui pembelajaran pengayaan. Untuk keperluan pemberian pembelajaran

pengayaan perlu dipilih strategi dan langkiaingkah yang tepat setelah terlebih

dahulu dilakukan identifikasi terhadap potensi lebih yang dimiliki peserta didik.

Sehubungan dengan hhal tersebut, sekolah perlu menyusun rencana sistematis

pemberian pembeljaran pengayaan untuk membantu perkembangan potensi

peserta didik secara optimal.

Panduan pembelajaran pengayaan ini bertujuan untuk menyamakan pemahaman

mengenai pengayaan dan membantu gummengembangkan pembelajaran

pengayaan

Ruang lingkup panduan imnenyajikan latar belakang dan tujuan penyusunan

panduan pembelajaran pengayaan, hakikat pembelajgr@amgayaan pelaksanaan,

dan penilaian pembelajaran pengayaan.

a. Pembelajaran Menurut Standar Nasional Pendidikan

Standar nasional pendidikan bertujuan memja mutu pendidikan nasional
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut,
Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menetagan 8 standar yang haruwsipenuhi dalam melaksanakan
pendidikan. Kedelapan standar dimaksud meliputi standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, saaqmbiayaan, dan standar
penilaian pendidikan.
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, kompetensi yang
harus dikuasai oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran
ditetapkan dalam standar isi dan standesmpetensilulusan. Standar isi (SI)
memuat standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai
peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran tertentu. Standar kompetensi
lulusan (SKL) berisikan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik paga setia

satuan pendidikan. Sementara berkenaan dengan materi yang harus dipelajari,
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disajikan dalam silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang
dikembangkan oleh guru. Menurut pasal 6 PP. 19 Th. 2005, terdapat 5 kelompok
mata pelajaran yang harugpetlajari peserta didik pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus. Kelima
kelompok mata pelajaran tersebut meliputi: agama dan akhlak mulia;
kewarganegaraan dan kepribadian; ilmu pengetahuan dan teknatstgtika;
jasmani, olah raga, dan kesehatan.

Dalam rangka membantu peserta didikencapai standar isi dan standar
kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu diusahakan
agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan yang cukup bagi
prakamsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Untuk mencapai tujuan dan prinsgrinsip pembelajaran tersebut tidak jarang
dijumpai adanya peserta didik yang memerlukan tantangan bérlefituk
mengoptimalkan perkembangan prakarsa, kreativitas, partisipasi, kemandirian,
minat, bakat, keterampilan fisik, dsb. Untuk mengantisippstensilebih yang
dimiliki peserta didik tersebut, setiap satuan pendidikan perlu menyelenggarakan
program pénbelajaran pengayaan.

Hakikat Pembelajaran Pengayaan

Secara umum pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman atau kegiatan
peserta didik yang melampaui persyaratan mininyaing ditentukan oleh
kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat melakukannya.

Untuk memahami pengertian program pembelajaran pengayaan, terlebih dahulu
perlu diperhatikan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
berlaku berdasar Permendiknas 22, 23, dan 24 Tahun 2006 pada dasarnya
menganut sistem pembelajaran berbadiempetensi, sistem pembelajaran
tuntas, dan sistem pembelajaran yang memperhatikan dan melayani perbedaan
individual peserta didik. Sistem dimaksud ditandai dengan dirumuskannya

secara jelas standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus
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dikuasai peserta didik. Penguasaan SK dan KD setiap peserta didik diukur dengan
menggunakan sistem penilaian acuan kriteria (PAK). Jika seorang peserta didik
mencapai standar tertentu maka peserta didik tersebut dipandang telah
mencapai ketuntasan.

Dalam pelasanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran
tuntas, lazimnya guru mengadakan penilaian awal untuk mengetahui
kemampuan peserta didik terhadap kompetensi atau materi yang akan dipelajari
sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian dilaksanakan mdsjgran dengan
menggunakan berbagai strategi seperti ceramah, demonstmsibelajaran
kolaboratif/kooperatif, inkuiri, diskoveri, dsb. Melengkapi strategi pembelajaran
digunakan juga berbagai media seperti media audio, video, dan audiovisual
dalam berbgai format, mulai dari kaset audio, slide, video, komputer
multimedia, dsb. Di tengah pelaksanaan pembelajaran atau pada saat kegiatan
pembelajaran sedang berlangsung, diadakan penilaian prosesdengan
menggunakan berbagai teknik dan instrumen dengan tujuaink mengetahui
kemajuan belajar serta seberapa jauh penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi yang telah atau sedang dipelajari. Penilaian proses juga digunakan
untuk memperbaiki proses pembelajaran bila dijumpai hambdtambatan.

Pada akhir programembelajaran, diadakan penilaian yang lebih formal berupa
ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan tingkat
pencapaian belajar, apakah seorang peserta didik gagal atau berhasil mencapai
tingkat penguasaan kompetensi tertentu. Penilaiarkhia program ini
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan apakah peserta didik telah mencapai
kompetensi (tingkat penguasaan) minimal atau ketuntasan belajar seperti yang
telah dirumuskan pada saat pembelajaran direncanakan.

Jikaada peserta didik yang lebihudah dancepat mencapai penguasaan
kompetensi minimal yang ditetapkan, maka sekolah perlu memberikan
perlakuan khusus berupa program pembelajaran pengayaan. Pembelajaran
pengayaan merupakan pembelajaran tambahan dengan tujuan untuk

memberikan kesempatangmbelajaran baru bagi peserta didik yang memiliki
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kelebihan sedemikain rupa sehingga mereka dapat mengoptimalkan

perkembangan minat, bakat, dan kecakapannya. Pembelajaran pengayaan

berupaya mengembangkan keterampilan berpikir, kreativitas, keterampilan
memecahkan masalah, eksperimentasi, inovasi, penemuan, keterampilan seni,
keterampilan gerak, dsb. Pembelajaran pengayaan memberikan pelayanan
kepada peserta didik yang memiliki kecerdasan lebih dengan tantangan belajar
yang lebih tinggi untuk membantu memknencapai kapasitas optimal dalam
belajarnya.

Jenis Pembelajaran Pengayaan

Ada tiga jenis pembelajaran pengayagaitu:

1. Kegiatan eksploratori yang bersifat umum yang dirancang untuk disajikan
kepada peserta didik. Sajian dimaksud berupa peristiwa sejatddu, tokoh
masyarakat, dsb, yang secara regular tidak tercakup dalam kurikulum.

2. Keterampilan proses yang diperlukan oleh peserta didik agar berhasil dalam
melakukan pendalaman dan investigasi terhadap topik yang diminati dalam
bentuk pembelajaran mandir

3. Pemecahan masalah yang diberikan kepada peserta didik yang memiliki
kemampuan belajar lebih tinggi berupa pemecahan masalah nyata dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah atau pendekatan
investigatif/ penelitian ilmiah.

Pemecahamasalah ditandi dengan:

a. ldentifikasi bidang permasalahan yang akan dikerjakan;

b. Penentuan fokus masalah/problem yang akan dipecahkan;
c. Penggunaan berbagai sumber;

d. Pengumpulan data menggunakan teknik yang relevan;

e. Analisis data;

f. Penyimpulan hasil investigasi.

Sekolah tertentu, khususnya yang memiliki peserta didik lebih cepat belajar

dibanding sekolalsekolah pada umumnya dapat menaikkan tuntutan
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kompetensi melebihi standari isi. Misalnya sekedafolah yangnenginginkan
memiliki keunggulan khusus.
Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan
Pemberian pembelajaran pengayaan pada hakikatnya adalah pemberian
bantuan bagi peserta didik yang memiliki kemampuan lebih, baik dalam
kecepatan maupun kualitas belajarnya. Agemberianpengayaan tepat sasaran
maka perlu ditempuh langkalangkah sistematis, vyaitu pertama
mengidentifikasi kelebihan kemampuan peserta didik, dan kedua memberikan
perlakuan(treatmentembelajaran pengayaan.
1) lIdentifikasi Kelebihan Kemampuan Belajar
Identifikasi kemampuan berlebih peserta didik dimaksudkan untuk
mengetahui jenis serta tingkat kelebihan belajar peserta didik. Kelebihan
kemampuan belajar itu antara lain meliputi:
a. Belajar lebih cepat.
Peserta didik yang memiliki kecepatan belajar tingtardlai dengan
cepatnya penguasaan kompetensi (SK/KD) mata pelajaran tertentu.
b. Menyimpan informasi lebih mudah
Peserta didik yang memiliki kemampuan menyimpan informasi lebih
mudah, akan memiliki banyak informasi yang tersimpan dalam memori/
ingatannya da mudah diakses untuk digunakan.
c. Keingintahuan yang tinggi
Banyak bertanya dan menyelidiki merupakan tanda bahwa seorang
peserta didik memiliki hasrat ingin tahu yang tinggi.
d. Berpikir mandiri.
Peserta didik dengan kemampuan berpikir mandimmumnya lebih
menyukai tugas mandiri serta mempunyai kapasitas sebagai pemimpin.
e. Superior dalam berpikir abstrak.
Peserta didik yang superior dalam berpikir abstrak umumnya menyukai
kegiatan pemecahan masalah.

f.  Memiliki banyak minat.
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2)

Mudah termotivasi untuk meminati masalah baru dan berpartisipasi
dalam banyak kegiatan.

Teknik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan berlebih

peserta didik dapat dilakukan antara lain melalui : tes I1Q, tes inventori,

wawancara, pengamatan, dsb.

a. Tes 1Q Iptelligence Quotient adalah tes yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kecerdasan peserta didik. Dari tes ini dapat
diketahui tingkat kemampuan spasial, interpersonal, musikal,
intrapersonal, verbal, logik/matematik, kinestetik, naturalistikhds

b. Tes inventori
Tes inventori digunakan untuk menemukan dan mengumpulkan data
mengenai bakat, minat, hobi, kebiasaan belajar, dsb.

c. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengan
peserta didik untuk menggali lebih dalam mengenagpam pengayaan
yang diminati peserta didik.

d. Pengamatan (observasi)

Pengamatan dilakukan dengan jalan melihat secara cermat perilaku
belajar peserta didikDari pengamatan tersebut diharapkan dapat
diketahui jenis maupun tingkat pengayaan yang perlu digadkan

untuk peserta didik.

Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan

Bentukbentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat dilakukan

antara lain melalui:

1. Belajar Kelompok
Sekelompok peserta didik yang memiliki minat tertentu diberikan
pembelajaran bersama pada jgamm pelajaran sekolah biasa, sambil
menunggu temartemannya yang mengikuti pembelajaran remedial

karena belum mencapai ketuntasan.
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2. Belajar mandiri.
Secaranandiri peserta didik belajar mengenai sesuatu yang diminati.
3. Pembelagran berbasis tema.
Memadukan kurikulum di bawah tema besar sehingga peserta didik dapat
mempelajari hubungan antara berbagai disiplin ilmu.
4. Pemadatan kurikulum.
Pemberian pembelajaran hanya untuk kompetensi/materi yang belum
diketahui peserta didik. €ngan demikian tersedia waktu bagi peserta
didik untuk memperoleh kompetensi/materi baru, atau bekerja dalam
proyek secara mandiri sesuai dengan kapasitas maupun kapabilitas
masingmasing.
Perlu dijelaskan bahwaateripenyelenggaraan pembelajaran pengayai
terutama terkait dengan kegiatan tatap muka untuk jam pelajaran
sekolah biasa. Namun demikian kegiatan pembelajaran pengayaan dapat
pula dikaitkan dengan kegiatan tugas terstruktur dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur. Sekolah dapat juga memfhitasi peserta didik dengan kelebihan
kecerdasan dalam bentuk kegiatan pengembangan diri dengan spesifikasi
pengayaan kompetensi tertentu, misalnya untuk bidang sains. Pembelajaran
seperti ini diselenggarakan untuk membantu peserta didik mempersiapkan
diri mengikuti kompetisi tingkat nasional maupun internasional seperti

olimpiade internasional fisika, kimia dan biologi.

D. Aktivitas Pembelajaran

Dalam kegiatan ini Anda akan melakukan serangkaian kegiatan untuk mencapai
kompetensi berkaitan dengan Panfaatay Penilaian Proses datiasil Belajar. Kegiatan

ini memuat topik, di antaranya adalah:

a. Ketuntasan Belajar, pada bagian ini dibahas tentang ketuntasan belajar

b. Program Remedial, pada bagian ini dibahas tentang program remedial, bentuk

kegiatan remethl dan pelaksanaan remedial
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C.

Program Pengayaan, pada bagian ini dibahas tentang program pengayaan, jenis

pembelajaran pengayaan dan pelaksanaan pembelajaran pengayaan

Kegiatankegiatan tersebut akan terbagie dalam beberapaaktivitas atau sub materi

pokok dan berhubungan dgn lembar kerja yang harus dilengkapi atau dilaksanakan, baik

secara individu maupun kelompodiantararya:

a.
b.

Menganalisis dan nreviewbahan atau sumber belajar.

Merancang dan membuat pertanyaan mendasar berkaitan derRgnmanfaatan
Penilaian Proses datasil Belajayang sedang dipelajari.

Mengeksplorasi dan mengembangkan materi pelatihan dari aspek substansial.
Mengembangkan materi pelatihan ke dalam aspek penerapan dan aplikasi bidang
kejuruan di SMK (bidang keahlian Teknolagi &ekayasa).

Mengkomunikasikan dan mempresentasikan hasil kerja atau aktivitas analisis,
desain, eksplorasi, dan pengembangaepplied materi pokok Pananfaatan

Penilaian Proses datasil Belajar

Aktivitas 1: Menganalisis dan Review Isi Materi

Pelajari dengan seksama materi pokBlkmanfaatan Penilaian Proses daHlasil
Belajar dalam modul ini, kemudian hubungkan dengan indikator pencapaian
kompetensinya. Untuk mendapatkan hasil analisis/kajian dan review lebih mendalam
dan komprehensif, kegiatarpada aktivitas ini dilakukan melalui atau secara
berkelompok. Hal ini dilakukan dengan tujuan atau sebalainstorming
mendapatkan wawasan lebih luas damaring antar peserta diklat. Jika ada
permasalahan dan hddal yang tidak dipahami dan diselesaikan, Anda bisa
konsultasikan  dengan  widyaiswara/instruktor ~yang mengampu  atau
penanggungjawab materi ini.

Lakukan analisis dan review terhadap cakupan indikator ggeaian kompetensi dan
berikan tanggapan atau masukan, seperti pada lembar kerja 1.1 dan 1.2 (Lampiran

Kegiatan Belajar 1).
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Aktivitas 2 : merancang dan membuat pertanyaan mendasar

Pelajari dengan seksama materi pokBlkmanfaatan Penilaian Proses daHlasil
Belajar dalam modul ini, kemudian rancang dan susunlah permasalahan dan
pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan materi pokok graph, baik dari aspek
materi (conten) maupun dari aspek metodologi pembelajaran (pedagogik). Untuk
mendapatkan hasil rancangaang lebih mendalam dan komprehensif, kegiatan pada
aktivitas ini dilakukan melalui atau secara berkelompok. Hal ini dilakukan dengan
tujuan atau sebagdbrainstorming mendapatkan wawasan lebih luas dsimaring

antar peserta diklat. Jika ada permasalaham dathal yang tidak dipahami dan
diselesaikan, Anda bisa konsultasikan dengan widyaiswara/instruktor yang
mengampu atau penanggungjawab materi ini. Hasil rancangan dan penyusunan
pertanyaan/permasalahan mendasar berkaitan dengan materi ajar himpunan ini
dapat Anda tuangkan dalam lembar kerja 2, seperti pada Lampiran Kegiatan Belajar
1.

Aktivitas 3 : Eksplorasi dan pengembangan materi

Pelajari dengan seksama materi pokBlmanfaatan Penilaian Proses daHlasil
Belajardalam modul ini, kemudian lakukan @ksrasi dan pengembangan terhadap
materi yang berkaitan dengan materi pokok graph. Eksplorasi dan pengembangan ini
merujuk pada hasil kerja Anda pada aktivitas 1, lembar kerja 1.2. Untuk mendapatkan
hasil rancangan yang lebih mendalam dan komprehengifatan pada aktivitas ini
dilakukan melalui atau secara berkelompok. Hal ini dilakukan dengan tujuan atau
sebagabrainstorming mendapatkan wawasan lebih luas detmaringantar peserta
diklat. Jika ada permasalahan dan-hal yang tidak dipahami dan dlesaikan, Anda

bisa konsultasikan dengan widyaiswara/instruktor yang mengampu atau
penanggungjawab materi ini. Hasil rancangan eksplorasi dan pengembangan yang
berkaitan dengan materi ajar graph ini dapat Anda tuangkan dalam lembar kerja 3,
seperti pada Lmpiran Kegiatan Belajar 1.

Aktivitas 4: Pengembangan aplikasi dan penerapan
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Pelajari dengan seksama materi pokBkmanfaatan Penilaian Proses daHlasil
Belajardalam modul ini, kemudian analisis kembali indikatatikator pecapaian
kompetensi yang tercantum pada peta kompetensi yang berkaitan dan merujuk pula
pada hasil analisis dareview pada LK 1.1 dan 1.2 sebelumnya, terutama yang
berhubungan dengan penerap atau aplikasi teori graph pada masalah sehari di
bidang kejuruan atau bidang teknologi dan rekayasa. Untuk mendapatkan hasil
rancangan dan lebih mendalam dan komprehensif, kegiatan pada aktivitas ini
dilakukan melalui atau secara berkelompok. kaldilakukan dengan tujuan atau
sebagabrainstorming mendapatkan wawasan lebih luas detmaringantar peserta
diklat. Jika ada permasalahan dan-hal yang tidak dipahami dan diselesaikan, Anda
bisa konsultasikan dengan widyaiswara/instruktor yang naemgu atau
penanggungjawab materi ini. Hasil rancangan pengembangan aplikasi dan penerapan
yang berkaitan dengan materi ajar ini dapat Anda tuangkan dalam lembar kerja 4,
seperti pada Lampiran Kegiatan Belajar 1. Idealnya dan secara lebih spesifik, aplikasi
dan penerapan ini dirancang berdasarkan program keahlian yang ada di SMK tempat
Anda bekerja atau mengajar. Hal ini bertujuan agar aplikasi dan penerapannya lebih
mengena dan bermakna bagi semua peserta diklat.
Aktivitas 5: Mengkomunikasikan dan preseadi hasil diskusi
Pada aktivitas ini, Anda sebagai peserta diklat akan melaporkan atau
mempresentasikan hasil kerja/aktivitas, mulai dari aktivitas 1 sampai dengan aktivitas
4 berikut Lembar Kerja yang berkaitan.
Teknis pelaksanaannya diatur bersama ddradah bimbingan widyaiswara/instruktur
Anda. Rancang dan alokasikan waktu agar semua kelompok bisa tampil dalam
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, supaya semua permasalahan, ide, gagasan
dan masukan dapat dipecahkan/diselesaikan secara tuntas.
Penampilan dan aktivitas Anda pada tahap ini dijadikan sebagai unsur penilaian dalam
dimensi keterampilan, mulai dari aspek percaya diri, toleransi atau menghargai sesama,

argumentasi, wawasan, sampai dengan menyimpulkan atau menutup diskusi
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E. Rangkuman
Salah satu manfaat hasil evaluasi adalah untuk memberikan umpan(fesdback)
kepada semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Umpan balik dapat dijadikan sebagai alat bagi guru untuk membuat
belajar peseta didik menjadi lebih baik dan meningkatkan kinerjanya. Umpan balik
tersebut dapat dilakukan secara langsung, tertulis atau demonstrasi. Paling tidak ada tiga
manfaat penting dari hasil evaluasi, yaitu untuk membantu pemahaman peserta didik
menjadi lebihbaik, untuk menjelaskan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
kepada orang tua, dan membantu guru dalam membuat perencanaan pembelajaran.
Pemanfaatan hasil evaluasi berkaitan eratdengan tujuan menyelenggarakan evaluasi itu
sendiri. Hasil evaluasi foratif dapat dimanfaatkan untuk mengulangi pelajaran,
memperbaiki strategi pembelajaran, atau melanjutkan pelajaran. Sedangkan hasil
evaluasi sumatif dapat dimanfaatkan untuk kenaikan kelas atau kelulusan peserta didik.
Manfaat hasil evaluasi dapat mengakepada fungsi evaluasi itu sendiri, yaitu fungsi
instruksional, fungsi administratif, dan fungsi bimbingan.
Untuk melihat pemanfaatan hasil evaluasi ini secara komprehensif, kita dapat
meninjaunya dari berbagai pihak yang berkepentingan. Bagi peserta didik, hasil evaluasi
dapat dimanfaatkan untuk membangkitkan minat dan motivasi belajar, membentuk
sikap yang pasf terhadap belajar dan pembelajaran, membantu pemahaman peserta
didik menjadi lebih baik, membantu peserta didik dalam memilih teknik belajar yang baik
dan benar, dan mengetahui kedudukan peserta didik dalam kelas. Bagi guru, hasil
evaluasi dapat dimaahtkan untuk promosi peserta didik, (seperti kenaikan kelas atau
kelulusan), mendiagnosis peserta didik yang memiliki kelemahan atau kekurangan, baik
secara perorangan maupun kelompok, menentukan pengelompokan dan penempatan
peserta didik berdasarkan presti masingmasing feedbackdalam melakukan perbaikan
terhadap sistem pembelajaran, menyusun laporan kepada orang tua guna menjelaskan
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, pertimbangan dalam membuat
perencanaan pembelajaran, dan menentukan perlakitya pembelajaran remedial.
Bagi orang tua, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kemajuan belajar

peserta didik, membimbing kegiatan belajar peserta didik di rumah, menentukan tindak
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lanjut pendidikan yang sesuai dengan kemampuan anaknga, memprakirakan
kemungkinan berhasil tidaknya anak tersebut dalam bidang pekerjaannya. Bagi
administrator madrasah, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk menentukan
penempatan peserta didik, menentukan kenaikan kelas, dan pengelompokan peserta
didik dimadrasah mengingat terbatasnya fasilitas pendidikan yang tersedia serta indikasi
kemajuan pesrta didik pada waktu mendatang

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus berpijak pada pgriegip tertentu

yaitu perhatian dan motivasi, keaktifan, ketbdian langsung atau berpengalaman,
pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, dan perbedaan individual. Di samping
guru harus memegang teguh pringipinsip pembelajaran, guru juga harus mengikuti
tahaptahap pembelajaran yang sistematis, yaitu tahajeiatasi, tahap implementasi,
tahap evaluasi, dan tahap tindak lanjut (follmp). Keberhasilan proses belajar adalah
keberhasilan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak prosdajdy serta merupakan
dampak tindakan guru, suatu pencapaian tujuan pembelajaran, juga merupakan
peningkatan kemampuan mental peserta didik. Hasil belajar tersebut dapat dibedakan
menjadi (a) dampak pembelajaran (prestasi), dan (b) dampak pengiring.(Basiipak
pembelajaran adalah hasil yang dapat diukur dalam setiap pelajaran (pada umumnya
menyangkut domairkognitif), seperti tertuang dalam angka rapor dan angka dalam
ijjazah. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain
yangmerupakan suatu transfer belajargnsfer of learning

Hasil belajar dapat timbul dalam berbagai jenis perbuatan atau pembentukan tingkah
laku peserta didik. Jenis tingkah laku itu diantaranya adalah kebiasaan, keterampilan,
akumulasi persepsi, asosiasi dan hafalan, pemahaman dan konsep, sikap, nilai, moral da
agama. Faktefaktor yang dapat mempengaruhi (langsung maupun tidak langsung)
terhadap hasil belajar, antara lain peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan, dan
hasil belajar. Evaluasi diri adalah evaluasi yang dilakukan oleh dan terhadap diii send
Untuk melakukan evaluasi diri, guru harus berpegang pada piimsipip tertentu,
seperti kejujuran, kecermatan, dan kesungguhan. Dalam melakukan evaluasi diri, guru

tentunya memerlukan berbagai informasi, seperti hasil penilaian proses, hasilrbelaja
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peserta didik, hasil observasi dan wawancara, hasil angket, dan sebagainyhabibsil
kemudian dianalisis. Proses analisis dapat dimulai dari menilath@asilpengukuran,
menetapkan tingkat keberhasilan, menentukan kriteria keberhasilan, mekantu
berhasil tidaknya aspe#tspek yang dinilai, memberikan makna, memberikan penjelasan,
dan membuat kesimpulan.

Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran adalah
penilaian diagnostik, yaitu penilaian yang berfungsi mengideadi faktorfaktor
penyebab kegagalan atau pendukung keberhasilan dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil penilaian diagnostik ini, guru melakukan perbaigarbaikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Mengoptimalkan proses dan hasil belajar berstakukan
berbagai upaya perbaikan agar proses belajar dapat berjalan dengan efektif dan hasil
belajar dapat diperoleh secara optimal. Pembelajaran remidial adalah suatu proses atau
kegiatan untuk memahami dan meneliti dengan cermat mengenai berbagaitkasul
peserta didik dalam belajar. Tujuan pembelajaran remedial adalah membantu dan
menyembuhkan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar melalui perlakuan

pengajaran.

F. Tes Formatif

Uraian

1.

Apa yang dimaksudkan dengan pembelajaran tuntas. Apa kriketberhasilannya ?
Berikan contoh konkritnya !

Sebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Jelaskan dengan
singkat !

Coba Anda ambil skor tes hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu, kemudian Anda
tentukan tingkat keberhasilannyzerdasarkan kriteria tertentu. Selanjutnya, Anda buat
penafsirannya !

Apa perbedaan antara keberhasilan proses dengan keberhasilan hasil belajar ? Apakah
kaitan kedua keberhasilan itu ?

Sebutkan langkatangkah evaluasi diri. Jelaskan setiap langkakley@an singkat !
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Mengapa guru perlu mengidentifikasi faktor penyebab kegagalan dan pendukung
keberhasilan ?

Sebutkan langkatangkah dalam melakukan identifikasi optimalisasi proses
pembelajaran. Jelaskan dengan singkat !

Bandingkan antara pembelajaraemidial dengan pembelajaran reguler dilihat dari
seqi :

a. Subjek

b. Materi pembelajaran

c. Dasar pemilihan materi
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G. Kunci Jawaban
1. Model belajar tuntas Nlastery Learning adalah pencapaian taraf penguasaan
minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara perseorangan
maupun kelompok, dengan kata lain apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai
sepenuhnya.

Model belajar tuntasMastery Learninpini dikenbangkan oleh John B. Caroll (1971)

dan Benjamin Bloom (1971). Di Indonesia model belajar tuMastéry Learningini

dipopulerkan oleh Badan Pengembangan Penelitian Pendidikan dan Kebudayaan.

Suatu pembelajaran di kelas dikatakamelaksanakan pembelajaran tuntas jika

terdapat indikatorindikator sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang dipakai adalah pendekatan diagnostik preskriptif
Maksudnya adalah pendekatan individual dalam arti meskipun kegiatan belajar
ditujukan kepada kelopok siswa (kelas), tetapi mengakui dan melayani
perbedaanperbedaan perorangan siswa sedemikian rupa, sehingga pembelajaran
memungkinkan berkembangnya potensi masmagsing siswa secara optimal.

2. Peran guru harus intensif dalam mendorong keberhasilan ssewara individual.
Halhal yang dapat dilakukan oleh guru, misalnya sebagai berikut:

a. Menjabarkan/memecah KD ke dalam sattsmtuan yang lebih kecil.

b. Menata indikator berdasarkan cakupan serta urutan unit.

c. Menyajikan materi dalam bentuk yang bervariasi.

d. Memonitor seluruh pekerjaan siswa.

e. Menilai perkembangan siswa dalam pencapaian kompetensi.

f. Menyediakan sejumlah alternatif strategi pembelajaran bagi siswa yang
menjumpai kesulitan.

3. Peran siswa lebih leluasa dalam menentukan jumlah waktu belajar yang
diperukan. Artinya siswa diberikan kebebasan dalam menetapkan kecepatan
pencapaian kompetensi. Kemajuan siswa sangat tertumpu pada usaha serta
ketekunan siswa secara individual.

4. Sistem penilaian menggunakan penilaian berkelanjutan yaegpunyai @i-ciri

sebayai berikut
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a. Penilaian dengansgem blok.
Tiap blok terdiri dari satu atau lebih kompetensi dasar (KD).
c. Hasil penilaian dianalasis dan ditindaklanjuti melalui program remedial,
program pengayaan, dan program percepatan.

d. Penilaian mencakup aspek kogniti#rdpsikomotor.

e. Aspek afektif dinilai melalui pengamatan dan kuesioner.
Contoh konkritnya:
Pelajaran las busur manual di SMK sangat erat kaitannya dengan model pembelajaran
tuntas mastery learninyydan pembelajaran berbasis kompeter@oMmpetency Based
Training, CBT Pelajaran ini memungkinkan siswa SMK untuk dapat mencapai semua
tingkatan kompetensi yang diberikan guru kepadanya sesuai dengan kemampuannya
tanpa dibatasi oleh waktu.
. Menurut Slameto (2010:54) faktdaktor yang mempengahi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
sedang belajar. Ada tiga faktor yang menjadi faktor interruyait
1) Faktor jasmaniah
Faktorfaktor yang tergolong dalam faktor jasmaniah yang dapat mempengaruhi
belajar adalah faktor kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologis
Sekuranegkurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang
mempengaruhi belajar, faktefiaktor ini adalah : intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan
Faktor kelelahan ditinjau dari dua aspek yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengamah lunglainya tubuh dan dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan

sesuatu hilang.
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Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor intern yang berpengaruh
terhadap belajar menurut Slamei@010:60) dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

1) Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orangtua
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana runaatgga dan keadaan
ekonomi keluarga.

2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan guru, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pengajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadagaung, metode belajar, dan tugas rumabh.

3) Faktor masyarakat

Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar yaitu berupa kegiatan sisara dal
masyarakat, mass media, temergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

. Coba Anda ambil skor tes hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu, kemudian Anda
tentukan tingkat keberhasilannya berdasarkan kriteria tertentu. Selanjutnya, Anda
buat penafsirannya !

Jawaban atas pertanyaan ini dapat Anda praktikkan di sekolah tekmaiat mengajar.

. Keberhasilan proses belajar adalah keberhasilan peserta didik selama mengikuti
proses pembelajaran. Sedangkan hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar serta merupakan dampak tindakan guru, suatu pencapaian
tujuan pembelajaran, juga merupakan peningkatan kemampuan mental peserta
didik. Hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi (a) dampak pembelajaran
(prestasi), dan (b) dampak pengiring (hasil). Dampak pembelajaran adalah hasil yang
dapat diukur dalam setiapelajaran (pada umumnya menyangkut domain kognitif),
seperti tertuang dalam angka rapor dan angka dalam ijazah. Dampak pengiring adalah
terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain yang merupakan suatu transfer
belajar (ransfer of learniny

. Dalam medkukan evaluasi diri, guru tentunya memerlukan berbagai informasi,

seperti hasil penilaian proses, hasil belajar peserta didik, hasil observasi dan
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wawancara, hasil angket, dan sebagainya. Hsil ini kemudian dianalisis. Proses
analisis dapat dimuladari menilai hasihasil pengukuran, menetapkan tingkat
keberhasilan, menentukan kriteria keberhasilan, sampai dengan menentukan berhasil
tidaknya aspefaspek yang dinilai. Selanjutnya, Anda memberikan makna terhadap
hasil analisis yang dilakukan, baik maldari kegagalan proses belajar maupun hasil
belajar peserta didik. Anda juga perlu memberikan penjelasan mengapa kegagalan itu
bisa terjadi, mengapa peserta didik memberikan respon yang negatif atas
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, mengapa prbetgar tidak sesuai
dengan harapan, mengapa hasil belajar peserta didik menurun dibandingkan dengan
hasil belajar sebelumnya, dan sebagainya. Akhirnya, Anda harus membuat
kesimpulan secara umum berdasarkan sistem pembelajaran, sesuai dengan tahap
tahap pembelajaran atau dalam bentuk faktfaktor penyebab kegagalan dan
pendukung keberhasilan dalam pembelajaran.

. Guru perlu mengidentifikasi faktor penyebab kegagalan dan pendukung keberhasilan
dalam pembelajaran yang telah dilakukannya untuk meningkatkanlit&sia
pembelajaran.

. Untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar hendaknya kita berpijak pada hasil
identifikasi faktoffaktor penyebab kegagalan dan fakflaktor pendukung
keberhasilan. Berdasarkan hasil identifikasi ini kemudian kita mencari alfernati
pemecahannya, kemudian dari berbagai alternatif itu kita pilih mana yang mungkin
dilaksanakan dilihat dari berbagai faktor, seperti kesiapan guru, kesiapan peserta
didik, sarana dan prasarana, dan sebagainya. Mengoptimalkan proses dan hasil
belajar berati melakukan berbagai upaya perbaikan agar proses belajar dapat
berjalan dengan efektif dan hasil belajar dapat diperoleh secara optimal. Proses
belajar dapat dikatakan efektif apabila peserta didik aktif (intelektual, emosional,
sosial) mengikuti kegiatabelajar, berani mengemukakan pendapat, bersemangat,
kritis, dan kooperatif. Begitu juga dengan hasil belajar yang optimal dapat dilihat dari
ketuntasan belajarnya, terampil dalam mengerjakan tugas, dan memiliki apresiasi
yang baik terhadap pelajaran. Hdselajar yang optimal merupakan perolehan dari

proses belajar yang optimal pula.
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8. Sebenarnya, pembelajaran remedial merupakan kelanjutan dari pembelajaran biasa
atau reguler di kelas. Hanya saja, peserta didik yang masuk dalam kelompok ini adalah
pesertadidik yang memerlukan pelajaran tambahan. Peserta didik yang dimaksud
adalah peserta didik yang belum tuntas belajar. Pembelajaran remidial adalah suatu
proses atau kegiatan untuk memahami dan meneliti dengan cermat mengenai
berbagai kesulitan peserta diddalam belajar. Kesulitan belajar peserta didik sangat
beragam, ada yang mudah ditemukan selsababnya tetapi sukar disembuhkan,
tetapi ada juga yang sukar bahkan tidak dapat ditemukan sehingga tidak mungkin
dapat disembuhkan hanya oleh guru di sekoMhtuk itu, perhatikan tabel berikut
ini:

PerbedaarPembelajarafiRemidiadenganPembelajararReguler

No | Aspekaspek Pembelajaran Reguler Pembelajaran
Pembelajaran Remidial
1 | Subjek Seluruh peserta didik Peserta didik yang

belum tuntas

2 | Materi Topik bahasan Konsep terpilih

pembelajaran

3 | Dasar pemilihanl Rencana pembelajaran Analisis kebutuhan

materi (rencana

Sumber : Endang Poerwanti (2008238
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KEGIATAN PEMBELAJARAIRENGERING ENERGI MATAHARI

A. Tujuan

Setelah mempelajari kegiatan belajar 1, diharapkan Anda dapat:
1. Mengenal bagia#hbagian yang menggunakan alat pemanas matahari

2. Menyebutkan proses pemanasan matahari terhadap alat pesana

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
Setelah mempelajakegiatan lelajar 1, diharapkan mampu:
1. Menelaah prinsip kerja peralatan pengering hasil pertanian dengan panas
matahari dengan benar.
2. Menganalisis mekanisme kerja dari model teknologi peralatan pengering hasil

pertanian dengan panas matahari dengan benar.

C. Uraian Materi

1. Pengeringan
Dalam industri sering sekali bakbahan padat harus dipisahkan dari suspensi,
misalnya secara mekanis dengan penjernihan atau filtrasi. Dalam hal ini
pemisahan yang sempurna sering kali tidak dapat diperoleh, artinya bahan pada
selalu masih mengandung sedikit atau banyak cairan, yang acapkali hanya dapat
dihilangkan dengan pengeringan. Karena pertimbangan ekonomi (penghematan
energi), maka sebelum pengeringan dilakukan, sebaiknya sebanyak mungkin

cairan sudah dipisahkansamekanis. (Bernasconi, G., 1995).

Pengeringamdalahsuatucarauntuk mengeluarkaratau menghilangkarsebagiarair
darisuatubahandenganpenguapammelaluipengunaarenergipanas Kandungarair
tersebut dikurangi sampai batas tertentu sehinggamikroorganismetidak dapat
tumbuh lagi didalannya. Pengeringarpada industri biasanyamenggunakarsuatau
alat salah satunya dengan menggunakanrotary dryer. Rotary dryer bekerja

menggunakaraliran panasyangmengalirdimanaterjadi kontak denganbahanyang
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akandikeringkanPengeringotary dryer digunakanuntuk mengeringkarbahanyang

berbentukbubuk,granula,gumpalanpartikel padatdalamukuranbesar.

Pengeringampadarotary dryerdilakukanpemutaranberkalikalisehinggaidak hanya
permukaanatas yang mengalamiproses pengeringan,namun juga pada seluruh
bagianyaitu atasdanbawahsecaraergantian, sehingggengeringarmenggunakan

alatini lebih meratadanlebih banyakmengalamipenyusutan.

Gambar 31 | Instalasi pengeringan

Proses pengeringan terjadi melalui penguapan air karena perbedaan tekanan dan
potensial uap air antara udara dengan bahan yang dikeringkan. Penguapan
kandungan air yang terdapat dalam bahan juga terjadi karena adanya panas yang
dibawa oleh media pengeringaitu udara. Uap air tersebut akan dilepaskan dari

permukaan bahan ke udara pengering.

Penguapan air dari b@n meliputi empat tahap yaitu:
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